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MAKASSAR, FAJAR — Pemprov Sulsel berencana
melanjutkan pembangunan Stadion Barombong.

Mega proyek ambisius stadion sepak bola
bertaraf internasional itu diketahui mandek
sekitar enam tahun.
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Namun, pembangun-
annya sempat terhenti.
-= Kembali dilanjutkan pada
2013 hingga 2018, tetapi
tidak maksimal.

Pada 2018, pemba-
ngunannya telah selesai
untuk empatbagian, yaitu
atap, arsitektur di dalam
stadion, jalanan diseputar
stadion, dan pintu depan.

Total anggaran yang
dihabiskan selama pem-
bangunannya sekitar
Rp226 miliar menggu-
nakan APBD Sulsel dan
mendapat bantuan dari
Kementerian Pemuda dan
Olahraga (Kemenpora).

Usai mandek di perte-
ngahan jalan, tidak lagi
ada kabar pembangun-
an stadion ini berlanjut.

Pemprov Sulsel sebagai
pemilik bangunan, dengan
PT GMTD sebagai pemilik
lahan belum menemukan
titik temu.
Bertahun-tahun lama-
nya, stadion ini menyita
segenap harapan masya-
rakat. Impian memiliki
stadion berstandar inter-
nasional dengan kapasitas
30ribu kursi pun terkesan
hanya khayalan belaka.
Pada 2022 lalu, satu
stadion kebanggaan
masyarakat Sulsel, Sta-
dion Mattoanging juga
memupuskan asa. Sem-
pat dirobohkan dan ingin
dibangun kembali, status
hukum lahan stadion
kembali menghambat.
Hingga saat ini, tidak ada
pihak yang tampak seri-
us dalam menyelesaikan

persoalan stadion yang
melalui JI Opu Daeng
Risadju (JICenderawasih)
tersebut. ¥

Harapan memilikistadi-
on sempat muncul pada
awaltahunini. Kunjungan
Presiden RI Joko Wido-
do sekitar Februari lalu,
membawa harapan. Ke-
pada Pj Gubernur Sulsel
kala itu, Bahtiar Baharud-
din, Jokowi menjanjikan
pembangunan stadion
baru bagi Sulsel.

Hadirlah wacana Stadi-
on Sudiang yang bakal di
bangun di atas lahan 74
hektare milik Pemprov
Sulsel di KOR Sudiang.
Alas hak pun sudah jelas,
tidak ada hambatan
berarti.

Bahkan, Dinas Pemu-
da dan Olahraga Sulsel

telah mendapat restu dari
Otoritas Bandara yang
sebelumnya dikhawa-
tirkan stadion ini akan
mengganggu lalu lintas
penerbangan. Hanyasaja,
jalan panjang pemba-
ngunan stadion ini masih
belum menunjukkan titik
terang dari pemerintah
pusat sebagai pemilik
anggaran.

Hinggasaatini, Pasukan
Ramang masih menum-
pang kandang di Stadi-
on Batakan Balikpapan,
Kalimantan Timur. Perju-
angan memiliki stadion
sendiri ini, Pemprov beru-
paya kembali membuka
harapan.

Pj Gubernur Sulsel Prof
Zudan Arif Fakrulloh mulai
memberi atensi penyele-
saian status lahan Stadi-

Subbagian Humas BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan

SEJAK 2018 silam, stadion
tersebut terbengkalai tidak
terawat karena pembangunan-
nyatidak diteruskan. Persoalan
alas hak atau status lahan
membuat stadion yang diim-
pikan masyarakat Sulsel ini
kesulitan mendapat perhatian.

Diketahui, Stadion Barom-
bong terletak di pinggir pantai,
mulai dibangun sejak tahun

2011 di era Gubernur Sulsel
Syahrul Yasin Limpo (SYL).
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on Barombong. Dirinya
bersama Dispora Sulsel
dan Badan Keuangan
dan Aset Daerah (BKAD)
Sulsel menggelar rapat
tertutup pada Jumat,
11 Oktober lalu di Rujab
Gubernur Sulsel untuk
membahas itu.

Prof Zudan menga-
ku, telah mempelajari
dokumen perjanjian PT
GMTD dengan Pemprov
Sulsel terkait lahan Stadi-
on Barombong beberapa
tahun lalu. Informasinya,
sudah ada kesepakat-
an sebelumnya antar PT
GMTD dengan Gubernur
Sulsel kalaitu, Prof Nurdin
Abdullah untuk menghi-
bahkan lahannya.

"Kita akan minta PT
GMTD penuhi kewajiban
hibah. Setelah saya lihat
ada hibah ditandatangani
zaman Pak Nurdin Abdul-
lah dengan GMTD. Kami
dari Pemprov mendorong
peran GMTD selesaikan
pemberian hibah," jelas
Prof Zudan.

Kata Prof Zudan, masih
ada lahan seluas 3,5
hektare yang belum dise-

rahkan ke Pemprov Sulsel.
Haliniyang menjadiatensi
dirinya untuk dituntas-
kan. Sebab, perjanjian
sebelumnyajugamemuat
penyerahan lahan terse-
but.

"Kalau sudah disele-
saikan hibahnya, clear
masalahnya Barombong
sudah bisa digunakan,
kepemilikannya milik
Pemprov penuh. Seka-
rang ada 3,5 hektare
masih milik PT GMTD be-
lum dihibahkan ke Pem-
prov sesuai perjanjian
tahun 2019," ujar Sekre-
taris BNPP RI ini.

Prof Zudan rencana-
nya akan mengundang
PT GMTD untuk memba-
has hal ini. Menurutnya,
persoalan ini harus ditin-
daklanjuti demi membe-
rikan fasilitas olahraga
untuk masyarakat.

"Pekan depan kita
undang lagi, kita tempuh
jalur dialog," tegas Prof
Zudan.

Kepala Dinas Pemu-
da dan Olahraga Sulsel,
Suherman menambah-
kan, Dispora dan BKAD

dalam proses memper-
cepat penyerahan hibah
dari PT GMTD.

Selama ini, Stadion
Barombong masih digu-
nakan oleh masyarakat
sekitar untuk bermain
bola. Namun, bukan
dalam format perlombaan
atau pertandingan resmi.

"Kita belum berani
untuk bisa melakukan
pertandingandisanakare-
na masih belum selesai,
pembangunannya belum
rampung,” ungkapnya.

Ia mengaku telah
meninjaulangsung Stadi-
on Barombong pekanlalu.
Nantinya, BKAD yang
akan mengecek terkait
seperti apa pembangun-
an stadion tersebut bisa
dilanjutkan. Namun,
dengan catatan semua
proses dokumennyatelah
rampung.

"(Kelayakan) itu nanti
dari aset yang menje-
laskan apa yang dibu-
tuhkan, yang jelas kami
butuhkan penyerahan
selesai untuk melanjut-
kan pembangunannya,”
kunci Herman. (*)
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